
 

10 

BAB II 

KERANGKA TEORI 

 
A. Kajian Teori 

1. Transformasi 

a. Pengertian Transformasi 

Melnulrult Zae lny, transformasi belrasal dari kata Inggris 

transform yang be lrarti me lngulbah sulatul be lntulk dari satul be lntulk 

ke l be lntulk lainnya.
17

 Dalam Kamuls Bahasa Indonelsia, 

transformasi diartikan selbagai pelrulbahan, belrulbah dari ke ladaan 

selbe llulmnya me lnjadi se lsulatul yang barul selpe lnulhnya. 

Transformasi adalah pelrulbahan yang telrjadi dari ke ladaan selbellulmnya 

me lnjadi selsulatul yang barul dan lelbih baik. 

Transformasi julga pasti me lme lrlulkan sulatul prosels. Zae lny 

me lnggambarkan sulatul prosels transformasi delngan tiga ulnsulr. 

Ulnsulr-ulnsulr telrselbult me llipulti: 

1) Pe lrbeldaan me lrulpakan aspe lk yang sangat pelnting dalam 

prosels transformasi. 

2) Konselp ciri ataul idelntitas me lnjadi aculan dalam su latul prosels 

transformatif; jika dikatakan bahwa selsulatul itul be lrbe lda, 

maka pe lrbeldaan harulslah je llas dari hal apa, baik ciri sosial, 

e lkonomi, ataul ciri pelnelrapan dari selsulatul. 

3) Prosels transformasi sellalul be lrsifat historis yang te lrikat pada 

wakil-wakil yang be lrbe lda. Ole lh karelna itul, transformasi 

sellalul me llibatkan pelrulbahan masyarakat dari ke ladaan yang 

lelbih seldelrhana me lnuljul ke ladaan yang lelbih mode lrn. 

Prosels transformasi melngandulng dimelnsi waktul selrta 

pelrulbahan sosial dan buldaya dalam masyarakat yang mulncull 

mellaluli prosels yang belrlangsulng selcara panjang, sellalul telrkait 

delngan aktivitas yang telrjadi pada masa telrselbult. Delngan 

delmikian, transformasi adalah pelrulbahan yang telrjadi dari 

keladaan selbellulmnya melnjadi selsulatul yang belnar-belnar barul. 

Pelrulbahan ini diselbabkan olelh pelrulbahan kondisi masyarakat, 

yang dapat belrasal dari faktor intelrnal selpelrti pola pikir 

masyarakat, maulpuln faktor elkstelrnal selpelrti lingkulngan. 

Akibatnya, masyarakat yang tellah melngalami pelrulbahan pola 

pikir akan melmiliki pandangan yang belrbelda telrhadap sulatul 

hal. 

 

                                                 
17 A Zaeny, ―Transformasi Sosial Dan Gerakan Islam Di Indonesia,‖ Jurnal 

Pengembangan Masyarakat Islam 2, no. 1 (2005): 153–65. 
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b. Prosels Transformasi 

Prosels dalam me llaksanakan transformasi ada tiga 

tahapan, tiga tahapan telrselbult yaitul: Inve lsi, Diffulsi, dan 

Konselkwe lnsi.
18

 

1) Inve lsi adalah prosels transformasi yang timbull dari dalam 

masyarakat itul selndiri, di mana masyarakat me lne lmulkan 

pe lnelmu lan barul, yang ke lmuldian me lnghasilkan pelru lbahan. 

2) Difulsi adalah pelrulbahan di mana selsulatul me lnjadi lelbih baik 

me llaluli pelnye lbaran ataul pelnciptaan hal barul. 

3) Konselkule lnsi adalah hasil ataul dampak yang mulncull dalam 

selbulah prosels transformasi. 

c. Faktor-Faktor Transformasi 

Melnulrult Habrakeln faktor-faktor yang me lnye lbabkan 

telrjadinya transformasi ataul pelrulbahan ada 3, yaitul selbagai 

be lrikult : 

1) Kelbultulhan pokok masyarakat 

2) Pe lrulbahan pola gaya hidulp 

3) Pe lngarulh telknolog 

Ibn Khaldun dalam teorinya menyatakan bahwa maju-

mundurnya suatu masyarakat bukan disebabkan keberhasilan 

atau kegagalan sang Penguasa, atau akibat peristiwa kebetulan 

atau takdir, ia lebih menekankan bahwa aspek solidaritas sosial 

yang lebih berperan dalam perubahan sosial. Hal ini tentu 

sangat berbeda dengan pandangan beberapa pemerhati sosial 

seperti Plato, Kong Fu Tse, dan lain sebagainya yang 

mengemukakan bahwa perubahan sosial yang terjadi 

disebabkan oleh pemegan posisi sentral, yaitu para penguasa.
19

 

Transformasi yang terjadi di masyarakat dapat pula 

terjadi terhadap nilai-nilai sosial, norma-norma sosial, pola-pola 

organisasi, susunan lembaga dalam masyarakat, lapisan-lapisan 

dalam masyarakat, kekuasaan, wewenang, hubungan-hubungan 

kemasyarakatan lainnya. Sehingga hal tersubut tentu akan 

mempengaruhi tatanan hidup masyarakat secara global. Teori 

Ashobiyah Ibn Khaldun yang selanjutnya dikenal dengan 

Khaldunian banyak menjadi rujukan sosiolog untuk melihat 

                                                 
18 Zaeny, Transformasi Sosial Dan Gerakan Islam Di Indonesia, 153–65. 
19 Maarif ―Kemerdekaan dan Masa depan Indonesia‖ dalam Tim BALITBANG 

PGI, Meretes Jalan Teologi Agama-Agama di Indonesia, Theologia Religionum,(Cet. II; 

Jakarta: Gunung Mulia. 2000), h, 218 
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tingkat keashabiyaan dari berbagai permasalahan termasuk 

permasalahan kenegaraan.
20

 

 Demikian halnya di Indonesia, konsep khaldunian 

banyak menjadi perhatian diantaranya yaitu Konteks Sosial 

Budaya masyarakat, Kebudayaan yang pada hakekatnya adalah 

suatu upaya dialektis dari masyarakat untuk menjawab 

tantangan yang dihadapkan kepadanya pada setiap tahap 

kemantapan perkembangannya, memberi ruang gerak yang 

cukup luas kepada masyarakat untuk sewaktu-waktu mengkaji 

kemantapan tersebut. Proses membentuk sosok baru dari suatu 

konsep budaya, yang dianggap dapat menggantikan konsep 

lama yang dirasakan telah usang oleh suatu masyarakat.  

2. Peran Perempuan 

a. Makna Peran 

Pe lran me lrulpakan relncana individul ulntulk me lncapai 

tuljulan ataul ke linginan dalam hidulpnya me llaluli intelraksi ataul 

hulbulngan de lngan orang lain, selhingga telrbelntulk cara-cara 

ulntulk me lncapai tuljulan telrselbu lt selsulai delngan norma-norma 

yang be lrlakul dalam buldaya dan lingkulngan sosial.
21

 Se lbagai 

contoh, selselorang dapat me lnjalani ke lhidulpan sosial delngan 

telpat delngan belrtindak dan belrpelrilakul se lsulai delngan harapan 

yang ada dalam lingkulngan telmpat tinggalnya. Pe lran adalah 

tindakan individul dalam konte lks sosial yang selsu lai delngan 

atulran yang tellah diseltuljuli olelh selmula orang dalam posisi ataul 

pe lran yang me lre lka miliki dalam strulktulr sosial. Dalam 

ke lhidulpan sosial, pelre lmpulan diharapkan ulntulk be lrpelrilakul 

selsulai delngan norma-norma yang te llah diselpakati olelh anggota 

masyarakat di lingkulngannya, se lsulai delngan pelrannya dalam 

ke llompok sosialnya.
22

 Makna pelran selcara selde lrhana dapat 

dike lmulkakan se lbagai belrikult:
23

 

 

 

                                                 
20 Soemardjan, Social Changes in Yogyakarta, 1962, diterjemahkan oleh H.J. 

Koesoemanto, Mochtar Pabottingi,(Cet. III; Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press,1990) h. Vii 
21 Ahdiah Indah, ―Peran-Peran Perempuan Dalam Masyarakat,‖ Jurnal Academica 

5, no. 2  (2013). 1087. 
22 Agustin Hanapi, ―Peran Perempuan Dalam Islam,‖ Gender Equality: 

Internasional Journal of Child and Gender Studies 1, no. 1 (2015): 15–26. 
23 Agustin, Peran Perempuan Dalam Islam, 15–26. 

 



 

13 

1) Pe lran me lrulpakan pelrulbahan hak dan ke lwajiban individul 

selsulai delngan ke lduldulkan yang dibe lrikan selcara tidak te ltap 

ke lpada individul telrselbult dalam ke lhidulpan sosialnya selsulai 

de lngan atulran di lingkulngan sosialnya. 

2) Pe lran belrkaitan delngan ke lduldulkan individul dalam 

ke lhidulpan sosial yang dipelngarulhi olelh ke linginan orang lain 

telrhadap tindakan dan sikap individul yang dianggap belnar 

olelh ke llompok ataul lingkulngan sosialnya. 

3) Dalam ke lhidulpan sosial individul pe lrilakul ataul ke lbiasaan 

yang ditulnjulkkan individul dalam ke lhidulpan selhari-hari akan 

be lrpelngarulh telrhadap pelne lntulan pelran statuls sosial individul 

telrselbu lt. Misalnya individu l yang me lnulnjulkkan ke lbiasaan 

rajin ibadah, bellajar ngaji di pelsantreln, belrsikap alim dan 

me lmahamami ilmul agama lelbih dari orang lain, maka 

biasanya akan dipelrcaya me lnjadi gulrul ngaji ataul ulstad di 

lingkulngannya. 

4) Pe lnilaian telrhadap pellaksanaan sulatul pe lran me lnyangkult 

nilai baik dan bulrulk individul selrta tinggi dan relndah ataul 

banyak dan seldikit. 

Pe lran me lmiliki signifikansi pelnting kare lna delngan 

me lne ltapkan pe lran yang haruls dielmban individul dalam 

ke lhidulpannya, batasan-batasan dibelrlakulkan bagi individul 

dalam pelngambilan tindakan dan sikap, me lmulngkinkan me lre lka 

be lrtindak selsulai delngan norma-norma yang be lrlakul dalam 

lingkulngan me lre lka.
24

 Ke lduldulkan ataul statuls se lselorang dalam 

masyarakat me lme lngarulhi pe lran yang me lre lka jalani. Dalam 

ke lhidulpannya, pelran pelrelmpulan se lring dibatasi olelh nilai-nilai 

buldaya yang te llah ditelrima olelh masyarakat seljak lama, dimana 

kadang-kadang nilai-nilai telrselbult me lmandang pe lrelmpulan 

selbagai individul yang pe lrannya selharulsnya lelbih re lndah 

daripada laki-laki. Klasifikasi pelran me lncakulp 3 hal yaitul: 

1) Pe lran telrdiri dari norma-norma yang be lrkaitan delngan posisi 

ke lhidulpan sosial individul. Pe lran yang dimaksuld yaitul 

pe lratulran selsulai delngan pola sosial yang tellah diselpakati 

yang dapat me lnjadi patokan individul dalam me lnjalani 

ke lhidulpan sosialnya delngan belnar.  

2) Pe lran adalah sulatul konselp telntang apa yang dapat dilakulkan 

olelh individul dalam masyarakat selbagai organisasi. 

                                                 
24 Angelia E Manembu, ―Peranan Perempuan Dalam Pembangunan Masyarakat 

Desa (Suatu Studi Di Desa Maumbi Kecamatan Kalawat Kabupaten Minahasa Utara),‖ 

Politico: Jurnal Ilmu Politik 7, no. 1 (2018). 
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3) Pe lran julga dapat dikatakan selbagai pelrilakul individul yang 

pe lnting bagi strulktulr sosial masyarakat. 

De lngan de lmikian pelran be lrkaitan delngan ilmul sosial 

yang me lnjellaskan me lnge lnai atulran ulntulk tindakan ataul pe lrilakul 

individul selsulai delngan posisi kelhidulpan individul dalam 

ke llompok dan lingkulngan sosial yang me lmpulnyai pola sosial 

ataul atulran yang be lrbelda-be lda. Adapuln pelran sosial yang ada 

dalam masyarakat dapat diklasifikasikan selbagai belrikult.
25

 

Be lrdasarkan pellaksanaannya, pelran sosial dapat 

dibeldakan me lnjadi dula yaitul:  

1) Pe lran yang diharapkan, yaitul wuljuld tindakan individul yang 

diinginkan olelh ke llompok sosialnya dan tindakan telrselbult 

haruls dilaksanakan selsulai de lngan ke lbuldayaan yang be lrlakul 

dan tellah diselpakati dalam lingkulngan te lrselbult. 

2) Pe lran yang diselsulaikan, yaitul tindakan individul yang dapat 

be lrulbah karelna pelngarulh pe lrbeldaan ke lbuldayaan belrbagai 

lingkulngan yang ditinggali individul. Misalnya selse lorang 

me lrantaul ke l daelrah lain yang me lmpulnyai ke lbuldayaan yang 

be lrbelda delngan te lmpat tinggal asli, maka se lse lorang te lrselbult 

haruls be lrtindak dan be lrpe lran selsulai delngan ke lbuldayaan 

yang be lrlakul lingkulngan pe lrantaulannya telrselbult.  

Be lrdasarkan cara me lmpe lrolelhnya, pelran sosial dapat 

dibeldakan me lnjadi dula yaitul: 

1) Pe lran bawaan, yaitul pelran yang dipelrolelh selcara otomatis 

akibat pelrke lmbangan ke lhidulpan yang dijalani individul. 

Misalnya pelran selbagai istri karelna tellah me lnikah, 

ke lmuldian pelran selbagai ibul karelna suldah me llahirkan 

me lmpu lnyai anak. 

2) Pe lran pilihan, yaitul pe lran yang dipe lrolelh individul kare lna 

ke lpultulsan yang diambil selndiri olelh individul te lrselbult. 

Misalnya selselorang yang me lmultulskan ulntulk me lnjadi ke lpala 

de lsa. 

b. Peran Perempuan 

1) Pe lran Pelre lmpulan 

Pandangan ulmulm masyarakat Indone lsia me lnulnjulkkan 

bahwa pelmbagian pelran antara laki-laki dan pe lrelmpulan 

me lnggambarkan pe lran pelrelmpulan. Dasar dari pelmbagian 

ke lrja me lnulrult jelnis ke llamin ini selcara jellas telrhulbulng 

de lngan pelran laki-laki dan pelrelmpulan dalam fulngsi 

                                                 
25 Angelia E Manembu, 

―Peranan perempuan dalam pembangunan masyarakat desa,‖ Jurnal Academica.(2015). 4. 
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relprodulksi. Ada dula pelrspe lktif ultama dalam me llihat pelran 

pe lrelmpulan dari selgi posisi sosial :
26

  

a) Pe lran dome lstic yaitul me lnggambarkan pe lrelmpulan 

selbagai individul yang dianggap le lmah, de lngan pelran 

yang te lrbatas pada tulgas rulmah tangga be lrdasarkan 

tradisi yang te llah lama ada dalam strulktulr ke lbuldayaan 

Indone lsia. Pelran ini masih ditelrapkan dan diyakini olelh 

masyarakat sampai saat ini. 

b) Pe lran pulblik yaitul me lnyoroti kontribulsi pelrelmpulan 

dalam belrbagai kelgiatan sosial di lular rulmah, dimana 

me lre lka me lngaplikasikan ke lmampulan me lre lka dan 

be lrdampak pada ke lhidulpan me lre lka se lcara ke lsellulrulhan, 

telrmasulk e lkonomi.  

Analisis pelran pelre lmpulan bisa dilihat dari pelrspelktif 

pe lke lrjaan dome lstik dan pe lke lrjaan pulblik, yaitul se lbagai 

be lrikult.
27

 

a) Pe lran tradisional belrkaitan delngan kodrat pelre lmpulan 

yaitul me lne lkankan pada pelran pelrelmpulan selbagai ibul dan 

pe lngulruls rulmah tangga yang me lnghabiskan sellulrulh 

waktulnya ulntulk ke llularga. Pe lrelmpulan di posisi ini 

dianggap hanya ulntulk me lngulruls rulmah tanpa belke lrja di 

lular rulmah, seldangkan pria dianggap belrtanggulng jawab 

ulntulk me lncari nafkah. 

b) Pe lran transisi me lmulngkinkan pe lrelmpulan telrlibat dalam 

ke lgiatan di lular rulmah, namuln teltap me lnelkankan 

pe lntingnya me lnye lle lsaikan tulgas dome lstik telrlelbih 

dahullul. Dalam pandangan ini, pelran tradisional masih 

diultamakan daripada pelran yang lain. 

c) Dwipelran yaitul pelrelmpulan dapat me lnjalankan pelran 

dome lstik dan pulblik selcara selimbang tanpa 

me lngultamakan salah satul, teltapi ke lpultulsan diambil 

be lrsama-sama de lngan sulami . 

d) Pe lran elgalitarian, yaitul adanya hal yang me lnarik 

pe lrhatian pelre lmpulan ulntulk belrke lgiatan di lular. 

e) Pe lran kontelmpore lr adalah hasil dari ke lpultulsan 

pe lrelmpulan ulntulk mandiri selcara elkonomi, se lhingga 

tanggulng jawab sulami telrhadap ke lbultulhan pelre lmpulan 

                                                 
26 Desintha Dwi Asriani and Herni Ramdlaningrum, ―Examining Women’s Roles 

in the Future of Work in Indonesia,‖ Perkumpulan PRAKARSA, 2019, 1–13, 

https://www.semanticscholar.org/paper/TOURISM-EMPLOYMENTS-CHANGES-IN 

INDONESIA-Rahmatika-Pudjihardjo/b89a6d92c8db1508eb46526675af5e5943635419. 
27 Ahdiah, Peran-Peran Perempuan Dalam Masyarakat, 1088. 
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be lrkulrang. Se lbagai contoh, istri yang be lke lrja dan 

me lmiliki pelnghasilan selndiri, selhingga sulami dianggap 

tidak pe lrlul lagi me lmbe lrikan ulang ulntulk ke lpe lrlulan 

pribadi istri.  

Pe lmbagian pe lran dome lstik dan pulblik bagi 

pe lrelmpulan me lngacul pada ke lwajiban yang haruls dilakulkan 

dalam ke lhidulpan me lrelka. Di daelrah pelde lsaan, pelran 

pe lrelmpulan dibagi me lnjadi dula, yaitul selbagai ibul rulmah 

tangga dan selbagai pelncari nafkah. Ada belbelrapa telori 

telntang pelran ganda pelrelmpulan dalam selktor dome lstik dan 

pulblik:.
28

 

a) Telori Natulrel me lnjellaskan Melnjellaskan bahwa pelrbeldaan 

antara pelre lmpulan dan laki-laki adalah kodrat, yang tidak 

dapat diulbah dan belrsifat ulnive lrsal belrbelda. 

b) Telori pelran olelh Robe lrt Linton Melnggambarkan 

intelraksi sosial dalam pe lran yang te llah diteltapkan dalam 

ke lhidulpan selhari-hari.  

c) Telori Hulll me lnyatakan ulami me lmpe lrcayakan tulgas 

dome lstik ke lpada istri. 

d) Frelideln me lnyatakan bahwa pe lrelmpulan pe lre lmpulan 

be lrulsaha me lnye lrulpai laki-laki tanpa haruls me lngorbankan 

pe lran dome lstik ataul se lbagai ibul. 

e) Harielt Taylor me lngatakan Melmbe lrikan ke lselmpatan pada 

pe lrelmpulan dalam hal elkonomi, namuln te ltap me lne lkankan 

bahwa ulrulsan dome lstik teltap me lnjadi tanggu lng jawab 

ultama pelre lmpulan.  

Se ldangkan pe lran pelrelmpulan yang akan dikaji dalam 

pe lnellitian ini yaitul transformasi ataul transisi pe lran 

pe lrelmpulan tradisional (dome lstik) me lnuljul pe lre lmpulan karie lr 

(pulblik), dikhulsulskan pada pelrelmpulan telnaga ke lrja di 

indulstri pabrik, delngan me lnge ltahuli ke ltelrlibatannya dalam 

dulnia kelrja. 

2) Pe lrelmpulan dalam Islam 

Di telngah ke lge llapan moral telrhadap pelrelmpulan yang 

me lne llan dulnia, Islam datang de lngan pe lncelrahan, selhingga 

tulruln wahyul ulntulk me llulrulskan akidah dan sikap pe lrilakul 

telrhadap pelrelmpulan. Allah be lrfirman: 

 
                                                 

28 Leny Nofianti, ―Perempuan Di Sektor Publik,‖ Marwah: Jurnal Perempuan, 

Agama Dan Jender 15, no. 1 (2016): 51–61. 
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Artinya :  

“Wahai manulsia! Belrtakwalah kelpada Tulhanmul yang 

tellah melnciptakan kamul dari diri yang satul (Adam), 

dan (Allah) me lnciptakan pasangannya (Hawa) dari 

(diri)-nya; dan dari keldulanya Allah 

me lmpe lrkelmbangbiakkan laki-laki dan pelrelmpulan 

yang banyak. Belrtakwalah kelpada Allah yang delngan 

nama-Nya kamul saling me lminta, dan (pe lliharalah) 

hulbulngan kelke llulargaan. Se lsulnggulhnya Allah sellalul 

me lnjaga dan melngawasimul.” (QS: An-Nisa (4) : 

1).‖
29

 

 

Ibnul Katsir me lnafsirkan bahwa Allah SWT me lnyulrulh 

makhlu lk-Nya ulntulk be lrtaqwa. Dia me lngingatkan manulsia 

akan ke lkulasaan-Nya de lngan me lnciptakan Nabi Adam AS 

dan Siti Hawa, dan Allah me lmpe lrbanyak ke ltulrulnan Adam 

dan Hawa delngan laki-laki dan pelre lmpulan yang banyak. 

Melrelka te lrselbar di sellulrulh dulnia delngan pe lrbeldaan be lntulk 

tulbulh, warna kullit, dan bahasa.
30

 

Pe lrelmpulan be lrasal dari pria, dan pria belrasal dari 

pe lrelmpulan. Ole lh karelna itu l, me lnjadi pelrelmpulan bulkanlah 

aib, cella, ataul ke lkulrangan. Melnjadi pelrelmpulan sama selkali 

tidak me lngulrangi martabatnya me lnjadi manulsia. Keldula 

jelnis ke llamin me lrulpakan ciptaan Allah SWT. Kelhidulpan 

tidak akan se lmpulrna dan selimbang tanpa ke ldulanya. Itullah 

selbabnya Al-Qur’an sangat me lne lntang praktik yang 

me lre lndahkan nilai ke llahiran anak pelrelmpulan, se lpelrti yang 

ditelgaskan olelh Firman Allah SWT. 

                                                 
29  Al-Qur’an, an-nisa ayat, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Departemen 

Agama RI, Yayasan Penerjemah dan Penerbit Al-Qur’an, 2001), 25.  
30 Muhammad Nasib Ar Rifa’i and Muhammad Nasib, ―Ringkasan Tafsir Ibnu 

Katsir Jilid 1,‖ Terj. Syihabuddin. Jakarta: Gema Insani, 2012. 
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Artinya :  

“(58) Dan apabila selselorang dari melrelka dibelri 

kabar delngan (ke llahiran) anak pelre lmpulan, hitamlah 

(me lrah padamlah) mu lkanya, dan dia sangat marah. 

(59) Ia me lnye lmbulnyikan dirinya dari orang banyak, 

diselbabkan bulrulknya be lrita yang disampaikan 

kelpadanya. Apakah dia akan melme lliharanya delngan 

me lnanggulng kelhinaan ataulkah akan 

me lngulbulrkannya kel dalam tanah (hidulp-hidulp)?. 

Ke ltahulilah, alangkah bulrulknya apa yang melre lka 

teltapkan itu”l”. (QS- An-Nahl (16):58-59).
31

 

 

Hamka me lnafsirkan ayat ini dalam tafsirnya 

me lnjellaskan bahwa hak–hak pe lrelmpulan dilindulngi dan 

me lre lka tidak bole lh dipelrlakulkan se lwe lnang- we lnang saja. 

Melrelka hanya bole lh dihulku lm apabila me llanggar telntraman 

masyarakat. Selrta dalam pe lrgaullan ke lpada pelrelmpulan haruls 

dilaksanakan selcara baik dan patult dilapisan masyarakat. 

Telgakanlah pelrgaullan yang sopan dan santuln yang me lnjadi 

sulri taulladan ulntulk yang lain nya.
32

  

a) Pe lrelmpulan se lbagai istri 

Islam be lrtuljulan me lnciptakan ke ldamaian dan 

ke lbe lrhasilan belrdasarkan pe lrnikahan delngan prinsip 

saling me lmbantul antara sulami dan istri. Selorang 

pe lrelmpulan ke ltika me lnjadi selorang istri maka Allah 

SWT. tellah me lnjadikannya ratul di rulmah tangganya. 

Dalam pe lpatah jawa (adagiulm java) dikatakan bahwa 

selorang istri selbagai ―Garwa‖, artinya sigaranel nyowo 

                                                 
31 Lajnah Pentasihan Mushaf Al-Qur’an, Tafsir Al-Qur’an Tematik. 

(Jakarta:Kamil Pustaka, 2018). 
32 Ahmad Syawqibik, ―Pemimpin Perempuan Perspektif Buya Hamka Dalam 

Tafsir Al-Azhar,‖ Hikami: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 1, no. 1 (2020): 86–104. 
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ataul be llahan jiwa sulami. Hal ini me lnandakan be ltapa elrat 

hulbulngan sulami istri, dimana selparulh milik sulami dan 

selparulh bagian yang lain milik istri.
33

Apabila sulami 

me lmbe lri nafkah maka ia wajib me lnafkahkan harta ulntulk 

me lngulruls rulmah tangga. 

Pe lrelmpulan dibelbaskan dari kelwajiban yang 

be lrlangsulng di lular rulmah, misalnya pelrelmpulan tidak 

wajib me lnge lrjakan sholat julmat, ia tidak di anjulrkan 

ulntulk me llakulkan itul, ke lculali belrsama mahramnya. 

Se lbagai selorang istri, pelre lmpulan dianjulrkan tinggal di 

rulmah, hal ini pulla di jellaskan dalam QS Al-ahzab : 

                     

             

                   

                 

 

Artinya :  

“Dan helndaklah kamul te ltap di rulmahmul dan 

janganlah kamul be lrhias dan be lrtingkah lakul 

selpe lrti orang-orang Jahiliyah yang dahullul dan 

dirikanlah shalat, tulnaikanlah zakat dan taatilah 

Allah dan Rasull-Nya. Selsulnggulhnya Allah 

be lrmaksuld he lndak melnghilangkan dosa dari 

kamul, hai ahlull bait dan me lmbe lrsihkan kamul 

selbe lrsih-belrsihnya”. (QS. Al- Ahzab : 33).‖
34

 

 

Islam me lnginginkan agar pelre lmpulan me lnjadi 

pe lngatulr rulmah tangganya, hal telrselbult me lnjadi 

pe lke lrjaan yang ultama bagi pelrelmpulan khulsu lsnya bagi 

selorang istri. Selbagai selorang istri telntul akan me lmiliki 

dorongan dan pelrasaan tanggulng jawab telrhadap 

ke lbu ltulhan rulmah tangganya. Keltika pelrelmpulan me lnjadi 

                                                 
33 S. Anik Andriani. Perempuan Antara Karier dan Keluarga (An-Nisa', Vol. 9 No. 

1 April 2016 ), 82. 
34 Al-Qur’an, al-ahzab ayat 33, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: 

Departemen Agama RI, Yayasan Penerjemah dan Penerbit Al-Qur’an, 2012) 
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selorang istri maka ulrulsan pelke lrjaan rulmah haruls 

ditanganinya, pelke lrjaan pe lrelmpulan didalam rulmah 

me lrulpakan konse lkule lnsi barul bagi selorang pelrelmpulan 

telrlelbih jika dia me lnjadi selorang istri. Namu ln selbagai 

istri telntul akan me lmiliki hak dan ke lwajiban dari 

pasangan nya (sulami).
35

 

Adapuln hak dan ke lwajiban pelre lmpulan se lbagai 

istri dalam pandangan Islam se lbagai be lrikult : 

(1) Hak pe lrelmpulan selbagai Istri 

Syariat me lwajibkan ke lpada sulami ulntulk 

me lme lnulhi ke lbultulhan istrinya yang be lrulpa mate lrial 

selpe lrti nafkah, pakaian, telmpat tinggal, pelngobatan 

dan selbagainya selsulai delngan ke lmampulannya. Hak 

inilah me lnjadi tolak ulkulr pe lran pelre lmpu lan dalam 

rulmah tangga. Dalam hal ini sulami tidak hanya 

me lmbe lrikan nafkah, pakaian ataul te lmpat tinggal 

me llainkan se lbagai selorang istri telntul me lmbultulhkan 

pe lrhatian dari selorang sulami, se llain itul ke ltika sulami 

be lrbulat baik ke lpada selorang istri maka akan timbull 

kasih sayang yang e lrat antara ke ldulanya dan 

ke lhidulpan rulmah tangga me lnjadi bahagia.
36

 

(2) Kelwajiban pelrelmpulan se lbagai selorang istri 

(a) Be lrbakti kelpada sulami 

Se lbagai selorang istri yang sholelhah, 

telntul pe lnting ulntulk be lrbakti ke lpada sulaminya. 

Hal ini me lrulpakan wuljuld dari komitme ln cinta 

selorang istri telrhadap sulaminya. Se lbagai 

selorang istri, belrbakti ke lpada sulami bisa 

dilakulkan de lngan cara yang se ldelrhana namuln 

me lmiliki dampak be lsar bagi hulbulngan, se lpelrti 

me lmbe lrikan minulman saat pullang ke lrja, 

telrselnyulm me lnyambult sulami, me lnye ldiakan air 

hangat ulntulk mandi, se lrta me llakulkan pe lke lrjaan 

ringan lainnya yang dapat me lmbe lrikan 

ke lse lnangan bagi sulami. Tindakan-tindakan 

selde lrhana ini bisa me lmbe lrikan dampak positif 

dan me lmpe lrolelh ridha selrta cinta dari sulami.
37

 

                                                 
35 Hanapi, Peran Perempuan Dalam Islam, 25.  
36 Budi Munawar Rachman, ―Rekonstruksi Fiqh Perempuan Dalam Peradaban 

Masyarakat Modern,‖ Yogyakarta: Ababil, Cet 1 (1996): 53-65.  
37 Muhammad Utsman Khusyah, Buku Pintar Istri Cerdas: Panduan Islam Dalam 

Memasuki Bahtera Rumah Tangga (Hikmah, 2005): 71-75. 
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(b) Melnanti sulami ataul me lmbulat Nyaman 

Se lorang istri adalah pe lnye ljulk bagi 

sulaminya namu ln te lrkadang julstrrul ke lge llisahan 

selorang sulami be lrasal dari selorang istri. Istri 

yang se lnantiasa marah-marah adalah Istri yang 

tak bisa me lmbulat nyaman sulami ke ltika di 

rulmah. Se lbagai selorang istri telntul me lnjadi 

tulgas nya ulntulk me lmbulat nyaman sulami. 

Melmbulat nyaman sulami dan me lnye lnangkannya 

tidaklah haruls me lwah, hal selde lrhana bisa 

dilakulkan. Se lnyulm adalah cara selde lrhana ulntulk 

me lnye lnangkan sulami te lrlelbih ke ltika sulami 

pullang ke lrja.
38

 

(c) Tidak ke llular rulmah tanpa izin (me lminta izin 

sulami ) 

Se lbagai selorang pelre lmpulan ke ltika 

me lnjadi selorang istri telntul se lgala tanggulng 

jawab atas dirinya ada di tangan sulami. Keltika 

istri helndak ke llu lar rulmah, maka te lrlelbih dahullul 

me lminta izin ke lpada sulaminya. Pe lre lmpulan 

yang be lrada di lular celnde lrulng te lrke lna fitnah 

orang-orang dise lkirtarnya. 

b) Pe lrelmpulan Se lbagai Ibul 

Islam me lmandang dan me lmbe lrikan posisi bagi 

pe lrelmpulan pada telmpat yang mullia dan telrhormat. Posisi 

telrselbult diduldulki ole lh selorang ibul. Se lorang ibul sangatlah 

pe lnting dalam ke lhidulpan telrlelbih dalam ulrulsan rulmah 

tangga. Di tangan selorang ibul, seltiap individul dibelsarkan 

de lnga kasih sayang yang tak telrhingga. Ibul de lngan 

tarulhan jiwa raga tellah me lmpe lrjulangkan ke lhidulpan 

anaknya, se ljak anak masih dalam rahim, lahir hingga 

me lnjadi delwasa.
39

 

Dalam Al-Qur’an ditelgaskan ulntulk me lme lrintahkan 

bahwa seltiap individul me lnge lhayati dan me lngaprelsiasi 

jasa-jasa selorang delngan be lrbulat kelbaikan ke lpadanya. 

Se lbagaimana di jellaskan dalam Firman Allah SWT: 

 

                                                 
38 Muhammad, Buku Pintar Istri Cerdas: Panduan Islam Dalam Memasuki 

Bahtera Rumah Tangga, 71-75. 
39 Raisah Surbakti, ―Peran Perempuan Sebagai Anak, Istri, Dan Ibu,‖ Jurnal 

Kajian Gender Dan Anak 4, no. 2 (2020): 123–36. 
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Artinya : 

 “Dan Kami pelrintahkan ke lpada manulsia (belrbulat 

baik) kelpada dula orang ibul-bapaknya; ibulnya 

tellah me lngandulngnya dalam kel12adaan lelmah 

yang belrtambah-tambah, dan melnyapihnya dalam 

dula tahuln. Belrsyulkulrlah kelpada-Kul dan kelpada 

dula orang ibul bapakmul, hanya kelpada-Kullah 

kelmbalimul”.‖ (QS. Lulkman 14).‖
40

 

 

Mellaluli ayat telrselbult Al-Qur’an me lmbe lrikan 

pe lnjellasan beltapa belsar pe lrjulangan pelre lmpu lan ke ltika 

me lnjadi selorang ibul. Allah tellah me lnggariskan selsulatul 

yang istime lwa bagi kaulm pe lrelmpulan te llah me lmbe lrikan 

ke lpada me lre lka sisi e lmosional dan pelrasaan yang le lbih 

kulat di bandingkan delngan sisi rasionalitas. Tulgas 

selorang ibul yang se lbagai pelngasulh anak me lmbe lrikan 

rulang barul dan pelran ganda baginya. Selorang ibul 

me lmiliki tanggulng jawab dalam me lngasulh anak – 

anaknya. Pe lran ibul se ltidaknya me llipulti pelngasu lhan anak, 

me lnjaga ke lselhatan anak, dan me lndidik anak agar me lre lka 

tulmbulh dan belrke lmbang de lngan baik selcara fisik dan 

me lntal.
41

  

Mellaluli ayat telrselbult Al-Qur’an me lmbe lrikan 

pe lnjellasan beltapa belsar pe lrjulangan pelre lmpu lan ke ltika 

me lnjadi selorang ibul. Allah tellah me lnggariskan selsulatul 

yang istime lwa bagi kaulm pe lrelmpulan te llah me lmbe lrikan 

ke lpada me lre lka sisi e lmosional dan pelrasaan yang le lbih 

kulat di bandingkan delngan sisi rasionalitas. Tulgas 

selorang ibul yang se lbagai pelngasulh anak me lmbe lrikan 

rulang barul dan pelran ganda baginya. Selorang ibul 

me lmiliki tanggulng jawab dalam me lngasulh anak – 

anaknya. Pe lran ibul se ltidaknya me llipulti pelngasu lhan anak, 

                                                 
40 Departemen Agama. Al-Qur’an dan terjemah. (Bogor : LPQ Kemenag RI) 
41 Raisah Surbakti, Peran Perempuan Sebagai Anak, Istri, Dan Ibu, 123–36. 
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me lnjaga ke lselhatan anak, dan me lndidik anak agar me lre lka 

tulmbulh dan belrke lmbang de lngan baik selcara fisik dan 

me lntal.
42

 

c) Pe lrelmpulan se lbagai pelke lrja di lular Rulmah 

Islam diyakini selbagai agama yang 

rahmatanlilalamin, (agama yang me lnye lbar rahmat bagi 

alam se lme lsta ). Belntulk dari rahmat itul adalah pelngakulan 

telrhadap ke lultulhan ke lmanulsiaan pelre lmpulan yang se ltara 

de lngan laki-laki. Islam me lmbe lrikan ke lpada pelrelmpulan 

hak-hak te lrtelntul dan me lmbe lrikan hak-hak te lrselbult. 

Se lbellulm me lmbahas telntang hulkulm mulslimah yang 

be lke lrja di lular rulmah, telrlelbih dahullul me lmahami telntang 

felnome lna pe lrelmpulan karie lr di elra mode lrn.
43

  

Pe lrelmpulan karielr me lrulpakan selbultan bagi 

pe lrelmpulan yang me llakulkan pelke lrjaan profelssional. Olelh 

selbab itul pelre lmpulan me lnampakan ke lkulatannya yang 

sama de lngan laki-laki, martabat pelre lmpulan selakan lelbih 

tinggi. Pe lmbagian pe lran pe lrelmpulan karielr selringkali 

me lnimbullkan ke ltidakse limbangan, se lhingga dapat 

me lnye lbabkan pe lran yang saling tulmpang tindih dalam 

karielr (pelke lrjaan) belrkaitan delngan telkanan yang be lrasal 

dari belban ke lrja yang be lrlelbihan dan waktul yang 

be lrke lpanjangan, selpe lrti, pelke lrjaan yang haruls 

disellelsaikan telrbulrul-bulru l dan me lnge ljar deladlinel (waktul 

yang te llah di telntulkan). 

Fe lnome lna pe lrelmpulan karielr me lnjadi lelbih lulas 

be lrsama de lngan transformasi pelran pelrelmpulan yang 

selmulla hanya me lnjadi dome lstik me lnuljul selktor pulblik 

yang se ljak dullul banyak diduldulki se lbagai dulnia laki-

laki.
44

 Be lrbicara soal pelre lmpulan, di zaman se lkarang 

banyak pe lre lmpulan yang be lrkontribulsi di dulnia 

pe lke lrjaan, selpe lrti, belrdagang, me lngajar, me lntelri dan 

anggota de lwan sama halnya de lngan kaulm laki-laki. 

Dalam hal ke lbijakan pelre lmpulan julga me lmiliki hak-hak 

yang sama de lngan kau lm laki-laki, baik dalam se lgi 

ke ldu ldulkan di dalam pe lke lrjaan maulpuln me lnge lnai gaji 

dan lain-lainnya. Karyawan laki-laki disulatul pabrik tidak 

                                                 
42 Raisah Surbakti, Peran Perempuan Sebagai Anak, Istri, Dan Ibu, 123–36. 
43 Siti Musdah Mulia, ―Muslimah Perempuan Pembaru Keagamaan Reformis,‖( 

Jakarta: PT Mizan Pustaka, 2004): 36.  
44 Budi, Rekontruksi Fiqih perempuan daman Peradaban Masyarakat modern, 76. 
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bolelh me llelce lhkan kaulm pelrelmpulan, me lre lka haruls 

me lnjaga dan me lmandang hormat atas ulsaha masing- 

masing. Di Indone lsia keldula hal ini selring belrmulncullan.
45

 

Dulkulngan te lrhadap pelrelmpulan karielr tidak hanya 

telrjadi pada Nelgara-Ne lgara Barat, teltapi telrjadi julga di 

Indone lsia. Pelme lrintah Indonelsia tellah me lngadakan 

pe llatihan program pe lningkatan pelran pelrelmpu lan dalam 

bidang pelmbangulnan. Pe lrelmpulan dibelri kelse lmpatan 

ulntulk be lrpelran aktif dan me lmiliki pelndidikan tinggi, 

selhingga mampul be lrpe lran dalam ke lhidulpan 

be lrmasyarakat dan me lningkatkan aktivitas elkonomi 

me lre lka. 

Mobilisasi pelrsamaan ke lduldulkan me lmbe lrikan 

dampak yang signifikan, telrultama ke ltika selorang 

pe lrelmpulan be lke lrja dan me lmiliki tanggulng jawab lain 

yakni me lnjadi selorang istri dan ibul rulmah tangga te lntul 

akan me lnimbullkan spe lkullasi di dalam kalangan 

pe lrelmpulan. Pe lrsoalannya dalam pandang Islam ke ltika 

pe lrelmpulan aktif belke lrja telntullah haruls me lmiliki 

tanggulng jawab selrta haruls me lmpe lrhatikan belrbagai 

syarat ke ltika pelrelmpulan haruls telrjuln ke ldalam dulnia 

pe lke lrja. 

c. Konflik Peran Ganda Perempuan 

Konflik pe lran didelfinisikan se lbagai kondisi yang 

simulltan dari dula ataul le lbih be lntulk te lkanan, dimana pe lme lnulhan 

dari satul pe lran me lmbulat pe lme lnulhan telrhadap pelran lainnya 

lelbih sullit
46

. Artinya telrjadinya konflik pe lran ke ltika se lselorang 

yang me llaksanakan satul pe lran telrtelntul me lmbulatnya me lrasa 

ke lsullitan ulntulk me lme lnulhi harapan pelran yang lain. Konflik ini 

celnde lrulng makin be lrke lmbang ke ltika tulntultan pelke lrjaan dan 

tulntultan pelran sosial selbagai tanggulng jawab yang haruls 

dilaksanakan. Pada pelrelmpulan yang me lngalami transformasi 

pe lran me lrelka dihadapkan pada banyak pilihan yang 

ditimbullkan olelh pelrulbahan pelran dalam masyarakat, di satul 

sisi me lre lka haruls belrpelran selbagai ibul rulmah tangga yang te lntul 

                                                 
45 Radjudin Ismail . Akar Islam Kontemporer. ( badan Waqaf Al-Qur’an : tT . 

2005): 268. 
46 Carnicer, et al. Work Family Conflict in a Southern European Country: The 

Influence ofJob Related and Non Related Factors. Journal of Managerial 

Psychology.(2014): 96. 
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saja bisa dikatakan me lmilki tulgas yang culkulp be lrat dan sisi lain 

me lre lka julga haruls belrpelran selbagai pelrelmpulan karielr.
47

 

Konflik pe lran pelrelmpulan selring diselbult delngan konflik 

pe lran ganda Melnulrult Grelelnhaulse l dan Belultelll.
48

 konflik pe lran 

ganda adalah salah satul dari belntulk intelrrolel conflict yaitul 

telkanan ataul ke ltidakse limbangan pe lran antara pelran dipe lke lrjaan 

de lngan pelran didalam ke llularga. Hal ini biasanya telrjadi pada 

saat individul belrulsaha ulntulk me lme lnulhi tulntultan pelran dalam 

pe lke lrjaan dan ulsaha telrse lbult dipelngarulhi olelh ke lmampulan 

individul u lntulk me lme lnulhi tulntultan ke llularganya ataul se lbaliknya. 

Pe lme lnulhan tulntultan pelran dalam ke llularga dipelngarulhi olelh 

ke lmampulan orang telrselbult dalam me lme lnulhi tulntultan delngan 

telkanan yang be lrasal dari belban ke lrja yang be lrlelbihan dan 

waktul selpe lrti pelke lrjaan yang haruls disellelsaikan telrbulrul-bulrul 

dan deladlinel seldangkan tulntultan ke llularga belrhulbulngan delngan 

waktul yang dibultulhkan ulntulk me lnangani tulgas-tulgas rulmah 

tangga. Tulntultan ke llularga ditelntulkan ole lh selbagian belsar 

ke llularga, komposisi ke llularga dan julmlah anggota ke llularga yang 

me lmiliki ke lte lrgantulngan telrhadap anggota yang lain. 

Apabila selorang pelrelmpulan ingin me lnjalankan ke ltiga 

pe lrannya yaitul selbagai istelri, ibul dan pe lrelmpulan pe lke lrja 

selkaliguls, maka he lndaknya pe lrelmpulan telrselbult me lnyadari 

bahwa me lnjalankan pelran telrselbult bulkanlah sulatul pe lke lrjaan 

yang muldah. Melrelka haruls mampul me lmainkan pelrannya se lcara 

selimbang. Bagaimanapuln julga tulgas ultama pe lrelmpu lan adalah 

selbagai istelri dan ibul bagi anak-anak me lre lka dan pelran telrselbult 

haruls dapat dilaksanakan de lngan baik agar tidak me lnimbullkan 

konflik antara tulntultan pe lke lrjaan di kantor dan ke llularga 

selhingga tidak me lnye lbabkan ke ltidakharmonisan di dalam 

ke llularga. 

Melnulrult Grele lnhauls & Be lultelll
49

 konflik pelran ganda 

me lmiliki sifat yang bidire lctional dan mulltidime lnsi. Adapuln 

bidirelctional yang dimaksuld telrdiri dari:  

1) Konflik pelke lrjaan telrhadap ke llularga yaitul konflik yang 

mulncull dikarelnakan tanggulng jawab pelke lrjaan me lnggangul, 

tanggulng jawab telrhadap ke llularga. 

                                                 
  47 Anoraga, Pandji, ―Psikologi Kerja,‖ ( Jakarta: PT Rineka Cipta. Arikunto, 

Suharsini. 2006): 80-93 

 48 Greenhaus, J. H. & Beutell, N. J. Sources of conflict between work and family 

roles. Journal of Management Review. (1985). 76-88. 
49 Greenhaus, Sources of conflict between work and family roles, 76-88. 
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2) Konflik ke llulargatelrhadap pe lke lrjaan yaitul konflik yang 

mulncull kare lna tanggulng jawab telrhadap ke llularga 

me lngganggul tanggulng jawab telrhadap pelke lrjaan.  

Adapuln mulltidime lnsi dari konflik pe lran ganda mulncull 

dari masing-masing direlction dimana antara keldulanya baik itul 

konflik pelke lrjaan telrhadap ke llu larga maulpuln konflik ke llularga 

telrhadap pelke lrjaan masing-masing me lmiliki 3 dime lnsi yaitul: 

1) Konflik be lrdasarkan waktul  

Waktul yang dibultulhkan ulntulk me lnjalankan salah satul 

tulntultan dapat me lngulrangi waktul ulntulk me lnjalankan 

tulntultan yang lainnya. Be lntulk konflik ini selcara positif 

be lrkaitan delngan julmlah jam ke lrja,waktul le lmbulr,tingkat 

ke lhadiran, ke ltidaktelratulran shift, dan kontrol jadwal ke lrja. 

2) Konflik be lrdasarkan telkanan.  

Telrjadi telkanan dari salah satul pe lran me lmpe lngarulhi 

kine lrjapelran lainnya. Dimana ge ljala telkanan selpe lrti 

ke lte lgangan, ke lce lmasan, ke llellahan,karaktelrpelran 

ke lrja,ke lhadiran anak barul,ke lte lrseldiaan sosial/dulku lngan dari 

anggota ke llularga  

3) Konflik be lrdasarkan pelrilaku l.  

Be lntulk te lrakhir dari konflik pe lke lrjaan-ke llularga 

adalah konflik belrdasarkan prilakul dimana pola-pola telrtelntul 

dalam pe lran pelrilakul tidak se lsulai delngan harapan me lnge lnai 

pe lrilakul dalam pe lran lainnya.  

Faktor pelnye lbab konflik pe lran ganda diantaranya:
50

 

1) Pe lrmintaan waktul akan satul pe lran yang te lrcampulr de lngan 

pe lngambilan bagian dalam pe lran yang lain. 

2) Strels yang dimullai dalam satul pelran yang telrjatulh ke l dalam 

pe lran lain dikulrangi dari kulalitas hidulp dalam pe lran itul. 

3) Kelcelmasan dan ke llellahan yang diselbabkan ke lte lgangan dari 

satul pelran dapat me lmpe lrsullit ulntulk pe lran yang lainnya. 

4) Pe lrilakul yang e lfelktif dan te lpat dalam satul pelran teltapi tidak 

e lfelktif dan tidak telpat saat dipindahkan kel pe lran yang 

lainnya 

Dari ulraian di atas dapat ditelrapkan dalam pelne lilitian ini, 

bahwa konflik pe lran ganda me lrulpakan pe lrtelntangan antara 

pe lran tradisional yaitul se lbagai istelri, ibul dan pelran karielr 

selbagai pelke lrja di indulstri pabrik dalam me lnjalankan aktivitas 

dan tulgasnya, yang akan me lmpe lngarulhi individul dalam 

                                                 
50 Greenhaus, Sources of conflict between work and family roles, 76-88. 
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me lne lntulkan prioritas ultama dan pe lmbagian waktul antara 

pe lke lrjaan delngan ke llularga.
51

 

3. Filsafat Moral  

a. Pengertian Filsafat Moral 

Se lcara telrminologi, moral me lrulpakan cabang filsafat 

yang be lrbicara telntang sikap ataul tingkah lakul manulsia yang 

be lrhulbulngan de lngan baik dan bulrulk. Rulang lingkulp moral 

me llipulti bagaimana caranya agar dapat hidulp le lbih baik 

bagaimana caranya ultnulk be lrbulat baik selrta me lnghindari 

ke lbulrulkan.Moral dapat di bagi me lnjadi moral delskriptif dan 

moral normativel.
52

 Moral delskriptif me lmbe lrikan pelnilaian, tak 

me lmilih yang mana yang bulrulk, tak me lngajarkan bagaimana 

selharulsnya be lrbulat. Adapuln moral normatif, me lmbe lrikan 

pe lnilaian telntang apa yang baik dan bulrulk, apa yang haruls di 

lakulkan dan apa yang tak bolelh di lakulkan.Moral normatif di 

bagi me lnjadi moral ulmulm dan moral khulsuls. 

Moral khulsuls ialah pelnelrapan prinsip-prinsip ulmulm 

selpe lrti moral sosial, moral ke lrja, dan lainya. Seldangkan moral 

ulmulm me lmbahas prinsip-prinsip ulmulm, se lpelrti apa itul nilai, 

me lmotivasi sulatul pe lrbulatan, sulara hati, dan selbagainya. Moral 

me lncakulp me lnganalisis dan me lne lrapkan konselp-konse lp selpe lrti 

be lnar, salah, baik, bulrulk, dan tanggulng jawab. Se lcara 

me ltodologis, tak selmula yang me lnge lvalulasi tindakan bisa di 

selbult eltis. Moral me lmbultulhkan pelnde lkatan belrpikir yang kritis, 

me ltodis, dan sistelmatis. Akibatnya, moral ialah ilmul, se lpe lrti 

halnya ilmul, sulbjelk moral ialah pelrilakul manulsia. Be lrbelda 

de lngan ilmul-ilmul lain yang julga me lmpe llajari pelrilaku l manulsia, 

moral me lmiliki suldult pandang normatif, yaitul moral 

me lmandang pe lrbulatan manulsia dari suldult pandang baik dan 

bulrulk. 
53

 

b. Hakikat Filsafat Moral 

Se lbagai cabang ilmul, filsafat moral me llanjultkan 

ke lce lndelru lngan selse lorang dalam ke lhidulpan selhari-hari. Filsafat 

moral me lre lflelksikan ulnsulr-ulnsu lr tingkah lakul dalam pe lndapat-

pe lndapat selcara spontan. Dapat di delfinisikan filsafat moral 

selbagai relflelksi kritis, me ltodis dan sistelmatis telntang tingkah 

lakul manu lsia dari suldult baik ataul bulrulk. Dari suldult normatif, 
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filsafat moral ialah wacana yang, di bandingkan delngan ilmul-

ilmul lain yang julga me lmbahas hulbulngan manulsia ataul pe lrilakul 

manulsia, ialah ulnik ulntulk hulbulngan se lselorang delngan 

ke lhidulpan. Filsafat moral ialah cabang filsafat yang bahkan 

be lrtindak selbagai telrtula di bagian filsafat.
54

 

Dalam kontelksi ini filsafat moral yulnani ku lno suldah 

telrbelntulk de lngan ke lmatangan yang me lngagulmkan. filsafat 

moral di katakan ilmul, teltapi selbagai filsafat ia bulkan 

me lrulpakan sulatul ilmul yang e lmpe lris, Artinya, sains belrbasis 

relalitas dan tak pelrnah me lninggalkan relalitas ataul fakta dalam 

pe lmbicaraannya. Ilmul be lrsifat elmpiris karelna selmulanya telrjadi 

dalam kontelks pe lngalaman indrawi, yaitul me llihat, me lndelngar, 

me lnciulm, dan me lnye lntulh. Ilmul e lmpiris mu lncull dari 

pe lngamatan fakta, dan jika be lrhasil me lrulmulskan hulku lm-hulkulm 

ilmiah, maka ke lbe lnarannya di bandingkan delngan ilmul-ilmu l 

lain, me lngacul pada fakta. Filsafat moral tak me lmbatasi 

felnome lna te lrtelntul. Telntul saja, filsafat julga be lrbicara telntang 

hal-hal yang spelsifik, bahkan telrkadang sangat spelsifik, teltapi 

bulkan itul saja. Pada awal se ljarah pelrke lmbangan ilmu l moral, di 

yakini bahwa pelnge ltahulan di bidang moral julga se lcara 

langsulng di telntulkan olelh pe lrilakul yang baik. Me lnge ltahuli apa 

yang baik pasti baik ulntulk Anda.  

Filsafat moral ialah sulatul celrminan pelrsahabatan yang 

me lnyangkult pe lrilakul. Dalam filsafat moral di harapkan se lmaula 

orang dapat me lnganalisis telma-te lma pokok misalnya, hati 

nulrani, kelbe lbasan, tanggulng jawab, nilai, norma, hak, 

ke lwajiban, dan ke lultamaan‖.
55

 Dikalangan orang-orang 

ke lbanyakan se lringkali filsafat moral tak me lmpulnyai nama 

harulm. Filsafat moral di anggap tak jaulh dari relalita 

selsulnggulhnya. Pada hakikatnya moral me lngamati ke lnyataan 

moral selcar kritis. Moral me lnulntult pelrtanggulngjawaban dan 

maul me lnyingkirkan ke lkacaulan. Moral tak me lmbe lrikann ajaran 

me llainkan me lme lriksa ke lbiasaan, nilai, norma, dan pandangan 

pandangan moral selcara kritis. 

Moral belrulsaha me lmpe lrjellas pelrsoalan moral, seldangkan 

kata ―moralitas‖ sellalul me lngacul pada baik dan bulrulknya 

manulsia selbagai manulsia.Bidang moral ialah ranah ke lhidulpan 

manulsia dari suldult pandang ke lbajikan manulsia. Nilai moral 
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me lnjadi tolak ulkulr ulntulk me lne lntulkan belnar dan salah dalam 

pe lrilakul dan tindakan manulsia dalam hulbulngannya de lngan baik 

dan bulrulk se lbagai manulsia, bulkan selbagai manulsia dan bulkan 

selbagai sulbjelk de lngan pe lran telrtelntul dan telrbatas. 

c. Immanuel Kant 

1) Biografi Immanule ll Kant 
Immanule ll Kant me lrulpakan filsulf mode lrn yang culkulp 

me lngge llelgar. Ia lahir di Konigsbelrg, Prulsia Timu lr, Je lrman. 

Ia dilahirkan pada tanggal 22 April 1724. Pelmikiran dan 

karya-karyanya me lmbawa relvolulsi yang be lgitul kulat hingga 

saat ini.
56

 

Pada saat Kant dilahirkan, Prulsia Timu lr seldang 

me lmullihkan diri dari ke lhanculran yang diselbabkan olelh 

pe lrang dan wabah pelnyakit. Selmula be lncana itul tellah 

me lngulrangi julmlah pe lnduldu lk di sana hingga tinggal kulrang 

dari selparulhnya. Kant belsar ditelngah-te lngah ke lmiskinan. 

Dia adalah anak ke lelmpat dalam ke llularganya. Kant me lmiliki 

lima sauldara pelrelmpulan dan satul orang sauldara laki-laki.
57

 

Se ljak awal hidulpnya, pelngarulh yang paling be lsar bagi 

Kant adalah ibulnya. Fraul Kant adalah selorang pelrelmpulan 

Jelrman yang tidak me lndapatkan pelndidikan formal, namuln 

me lmiliki ke lce lrdasan alamiah yang lular biasa. Kelce lrdasan 

inilah yang tulruln dalam diri Immanule ll Kant ataul Mane llcheln 

(Manny Kelcil), ibulnya biasa me lmanggil.
58

  

Ibulnya adalah selorang pe lrelmpulan sale lh, dan sikapnya 

yang ke lras namuln pelnulh delngan cinta itul tellah be lrhasil 

me lngasah karaktelr moral anaknya. Pe lngarulh yang be lgitul 

kulat atas fakta dan ke lwajiban moral ini telrtanam sangat 

me lngakar di selpanjang hidu lp Kant, hingga tampak be lgitul 

jellas di dalam filsafatnya. Kata-kata Kant yang paling 

telrke lnal, yang dinyatakan lelbih dari lima pu llulh tahuln 

ke lmuldian, sangatlah belrkaitan delngan masa ke lcil Kant 

be lrsama ibulnya, ―Langit yang dipe lnulhi cahaya bintang di 

atas sana dan hulkulm moral yang ada dalam diri kita, akan 

me lngisi pikiran kita delngan ke lkagulman dan ke ltelrpelsonaan 
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yang se llalul barul dan selmakin baik, bila kita maul le lbih selring 

dan telru ls-me lne lruls me lre lnulnginya.‖
59

 

Pada ulsia 18 tahuln Kant me lmasulki Ulnive lrsitas 

Konigsbelrd selbagai mahasiswa telologi. Pada mullanya Kant 

me lndapatkan bantulan ke lulangan dari ge lrelja Pieltist lokal 

ulntulk kulliahnya, teltapi ia julga be lrulsaha ulntulk 

me lmbiayainya se lndiri de lngan me lmbe lrikan le ls ke lpada 

telman-te lman kulliahnya yang agak ke ltinggalan. De lngan 

selge lra Kant me lnjadi sangat bosan pada telologi dan mullai 

me lnulnjulkkan minatnya yang be lsar pada matelmatika dan 

fisika. 
60

 

Pada tahuln 1746, ke ltika Kant belrulsia 22 tahuln, 

ayahnya me lninggal dulnia. Kant belrsama lima orang adik 

pe lrelmpulannya ditinggalkan dalam ke ladaan miskin. Adik 

pe lrelmpulannya yang te lrke lcil dipulngult anak olelh se lbulah 

ke llularga Pieltist, seldangkan adik-adiknya yang lain be lke lrja 

selbagai pellayan. Kant me llamar be lke lrja di selbulah selkolah 

lokal, tapi lamarannya ditolak, hingga ia akhirnya te lrpaksa 

me lninggalkan bangkul kulliah selbe llulm se lmpat me lraih ge llar 

sarjana. Sellama se lmbilan tahuln be lrikultnya, Kant me lmbiayai 

dirinya selndiri delngan me lmbe lrikan le ls pada kellularga-

ke llularga kaya di selkitar wilayah pelde lsaan.
61

 

Pada tahuln 1755, ke ltika be lrulsia 31 tahuln, Kant 

be lrhasil me lraih gellar sarjana dari Ulnive lrsitas Konigsbe lrg 

be lrkat kelbaikan hati selorang delrmawan Pieltist. Di ulsia 

telrselbu lt bisa dikatakan telrlambat ulntulk me lndapatkan ge llar 

ke lsarjanaan dan selpelrti halnya yang akan kita lihat, Kant 

me lmang te lrmasulk filsulf yang pe lrke lmbangannya te lrlambat. 

Se ltellah me lndapatkan ge llarnya, Kant me lmpe lrolelh 

jabatan di ulnive lrsitas selbagai se lorang privatdozelnt (doseln 

yulnior). Jabatan ini dipelgangnya se llama lima bellas tahuln; 

selbulah jabatan akadelmis yang tidak me lnge lnal bayaran yang 

pantas. Kant me lmbe lrikan kulliah dalam bidang mate lmtika 

dan fisika, selrta me lnelrbitkan seljulmlah risalah dalam 

be lrbagai pelrsoalan ilmul pe lnge ltahulan. Di antara banyaknya 

bidang pelnge ltahulan yang me lnjadi pulsat pelrhatiannya adalah 

gulnulng, kodrat angin, antropologi, pelnye lbab ge lmpa bulmi, 
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api, ulsia bulmi, bahkan julga planelt-plane lt (yang se lmulanya 

diramalkannya pada sulatul hari akan bisa dihulni, dan planelt 

yang le ltaknya paling jaulh delngan matahari akan 

me lnge lmbangkan spelsiels yang paling celrdas).
62

 

Tulbulh Kant pelnde lk, hingga ke ltika be lrbicara dibalik 

mimbar hanya ke lpalanya yang le lbar dan belrwig yang 

ke llihatan di mata para pelndelngarnya. Te ltapi, ke lpala yang 

seldang bicara di atas mimbar itul me lnge llularkan be lrbagai 

gagasan, ke lbijaksanaan, dan pelnge ltahulan yang 

me lnge lsankan. Kulliah-kulliah yang dibe lrikan Kant dige lmari 

banyak pe lnde lngarnya, hingga ia selge lra me lnjadi telrke lnal; 

dan hal ini didulkulng pulla delngan me lngalirnya belrbagai 

risalah Kant telntang be lrbagai sulbjelk ilmul pe lnge ltahulan. 

Kulliah mulsim panasnya telntang ilmul ge lografi sellalul 

me lnarik banyak se lkali pelminat dari lular ulnive lrsitas. 

Hal ini belrlangsulng se llama le lbih dari tiga pullulh 

tahuln, yang me lngantarkan Kant me lnjadi gulrul akade lmisi 

pe lrtama dalm bidang ge lografi. Melskipuln Kant tidak pe lrnah 

me llihat gulnulng se lbe llulmnya, bahkan ia tidak pelrnah me llihat 

laultan (yang hanya belrjarak dula pullulh mil dari te lmpat 

tinggalnya). Pelnggambaran yang dilakulkan be lgitu l hidulp dan 

celrdas, hingga mampu l me lmbulat pelnde lngarnya 

me lmbayangkan te lmpat-te lmpat yang se lbe llulmnya tellah 

dibaca Kant delngan pelnulh selmangat, sambil me lnghabisakan 

malam-malam panjang di mulsim dingin, keltika kabult dari 

Baltik yang me lnggigilkan itul me lnye llimulti dan 

me lngge lrayangi Konigsbelrg. Se llain itul, Kant julga mullai 

me lmbe lrikan kulliah-kulliah dalam bidang filsafat. 
63

 

Dari caranya belrbicara, orang se lge lra me lle lk be ltapa 

Kant tellah me llakulkan pelrjalanan yang belgitul jaulh me llaluli 

wilayah-wilayah moral dan elpistimologi jaulh me llaluli 

wilayah-wilayah moral dan e lpistimologi yang pe lnu lh bahaya, 

bahkan me llampauli Ultima Thullel (jarak telrjaulh) logika, 

hingga me lmasulki wilayah yng be lgitul jaulh dari pelradaban 

selpe lrti me ltafisika (bahkan ia haruls pulla me lngisahkan 

be lrbagai donge lng yang be lrhulbulngan de lngan ilmul ini). 

Se lme lntara itul, risalah-risalah me lnge lnai belrbagai hal lain 

yang le lbih bisa ditelrima selpe lrti pelleldak, pe lrtahanan militelr, 
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dan telori telntang angkasa raya, teltap me lngalir lancar dari 

mata pelnanya. Walaul puln belgitul, Kant teltap saja ditolak 

ulntulk me lnjadi profelsor di Ulnive lrsitas Konigsbelrg. Ada dula 

kali Kant ditolak. Alasan pelnolakan akadelmisi di 

Konigsbelrg sangatlah angkulh. Dulgaan lain me lngatakan 

bahwa banyak profelsor di sana yang tidak sulka de lngan 

Kant. Apa puln alasannya, Kant sangat me lnyulkai 

Konigsbelrg. Kelsimpullan ini bisa ditarik dari kelnyataan 

bahwa ia pelrnah me lnolak tawaran dari Ulnive lrsitas Be lrlin 

ulntulk me lnjadi profelsor dalam bidang pulisi. Pada tahuln 1770 

ke lbijakan di Ulnive lrsitas Konigsbelrg me lle lmbe lk, dan Kant 

puln diangkat selbagai profelsor dalam bidang logika dan 

me ltafisika. 

2) Pe lmikiran Filsafat Moral Immanule ll Kant 
Moral Immanule ll Kant bisa dikatagorikan dalam moral 

de lontologis.
64

 Ia pullalah pellopor dari ge lrakan ini. Moral 

de lontologis adalah telori filsafat moral yang me lngajarkan 

bahwa selbulah tindakan itul be lnar kalaul tindakan telrselbult 

sellaras delngan prinsip ke lwajiban yang relle lvan ulntulknya. 

Apabila ditellaah dari kata Yulnani, delon belrarti ―ke lwajiban 

yang me lngikat‖.  Moral de lontologis julga se lring diselbult 

selbagai moral yang tidak me lnganggap akibat tindakan 

selbagai faktor yang rellelvan ulntulk dipelrhatikan dalam 

me lnilai moralitas sulatul tindakan (non-conselqule lntialist 

thelory of elthics).
65

 

Para pelnganult aliran moral delontologis belrpelndapat 

bahwa norma moral itul me lngikat selcara multlak dan tidak 

telrgantulng dari apakah ke ltaatan atas norma itul me lmbawa 

hasil yang me lngulntulngkan ataul tidak. Misalnya norma 

moral ―jangan bohong‖ ataul ―belrtindaklah selcara adil‖ tidak 

pe lrlul dipelrtimbangkan telrlelbih dahullul apakah 

me lngulntulngkan ataul tidak, diselnangi ataul tidak, me llainkan 

sellalul dan di mana saja haruls ditaati, elntah apa puln 

akibatnya. Hulkulm moral me lngikat multlak se lmu la manulsia 

selbagai makhlulk rasional.
66

 

Melnulrult Kant, manulsia barul be lrsikap moral sulnggulh-

sulnggu lh apabila me lmatulhi ke lwajiban moralnya karelna sikap 
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hormat telrhadap hulkulm moral. Misalnya, ia tidak belrbohong 

bulkan kare lna akibat tindakan telrselbult me lngulntulngkan 

baginya, me llainkan karelna belrbohong itul belrtelntangan 

de lngan hulkulm moral. Manu lsia wajib belrkata belnar, e lntah 

itul me lmbawa ke lulntulngan ataul puln ke lrulgian baginya. 

Kaidah moral delontologis bisa dirulmulskan se lbagai be lrikult: 

―Be lnar salahnya sulatul tindakan tidak telrgantulng dari apakah 

tindakan itul me lmpulnyai akibat baik ataul bulrulk, teltapi 

apakah kaidah yang me lndasari tindakan telrselbult dapat 

selkaliguls dike lhe lndaki se lbagai kaidah yang be lrlakul ulmu lm 

ataul tidak‖. De lngan kata lain, apakah kaidahnya selsulai 

de lngan hulkulm moral ataul tidak. Apakah dilakulkan de lngan 

motivasi mrulni de lmi hormat te lrhadap hulkulm moral ataul 

tidak.
67

 

Tuljulan filsafat moral me lnulrult Kant adalah ulntulk 

me lne ltapkan dasar yang paling dalam gulna me lne lntulkan 

ke labsahan (validity) pelratulran-pe lratulran moral. Ia belrulsaha 

ulntulk me lnulnjulkkan bahwa dasar yang paling dalam ini 

telrleltak pada akal buldi mulrni, dan bulkan pada kelgulnaan, 

ataul nilai lain. Moralitas baginya me lnye ldiakan ke lrangka 

dasar prinsip dan pelratulran yang be lrsifat rasional dan yang 

me lngikat se lrta me lngatulr hidulp seltiap orang, lelpas dari 

tuljulan-tuljulan dan ke linginan-ke linginan pribadinya.  

Di dalam kajian moral Immanule ll Kant telrdapat dula 

macam impe lratif tindakan; impe lratif hipotelsis dan impe lratif 

kate lgoris. Pelrtama, impe lratif hipotelsis yang me lmbe lri tahul 

kita apa yang haruls kita laku lkan jika kita ingin me lmulaskan 

ke linginan-ke linginan kita. Ataul bisa dikatakan se lbagai 

pe lrintah belrsyarat yang me lngatakan sulatul tindakan 

dipelrlulkan selbagai sarana ataul syarat ulntulk te lrcapai se lsulatul 

yang lain.
68

 Contohnya, jika ingin me lndapatkan nilai 

selpullulh dalam uljian bahasa Indone lsia, bellajarlah de lngan 

giat. Pelrintah ini me lmbe lrikan sulatul tindakan baik dalam arti 

telrtelntul (giat bellajar) selbagai sarana ulntulk tuljulan telrtelntul 

(me lndapat nlai selpullulh dalam uljian). Keldu la, adalah 

impe lratif katelgoris, yang me lmbe lri tahul kita se lbagai 

makhlu lk moral, apa yang se lharulsnya kita lakulkan. Impe lratif 
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ini tidak me lmpe lrsoalkan pilihan ataul selle lra, dan 

dibelrlakulkan bagi kita se lcara tanpa syarat dan selcara 

impe lrsonal selbagai makhlulk moral rasional.
69

 

d. Prinsip Moralitas Immanuel Kant  

1) Prinsip Universalisasi 

Kant percaya bahwa moralitas adalah hukum nalar 

objektif: sama seperti hukum fisika objektif yang 

memerlukan suatu tindakan fisik (misalnya, apel jatuh 

karena gravitasi), hukum rasional objektif mengharuskan 

tindakan yang rasional. Dia menyatakan bahwa makhluk 

yang rasional sempurna juga harus bermoral sempurna, 

karena makhluk yang rasional sempurna secara subyektif 

merasa perlu untuk melakukan apa yang diperlukan secara 

rasional. Karena manusia tidak sepenuhnya rasional 

(sebagian tindakan kita didasarkan atas naluri), Kant percaya 

bahwa manusia harus menyesuaikan kehendak subjektifnya 

dengan hukum rasional objektif, yang disebutnya kewajiban 

kesesuaian.
70

 Kant berpendapat bahwa hukum objektif akal 

adalah apriori, yang ada secara eksternal sebelum makhluk 

rasional. Sama seperti hukum fisika ada sebelum makhluk 

fisik, hukum rasional (moralitas) ada sebelum makhluk 

rasional. Oleh karena itu, menurut Kant, moralitas rasional 

bersifat universal dan tidak dapat berubah tergantung pada 

keadaan. 

2) Prinsip Kemanusiaan sebagai Tujuan itu Sendiri 

Kant berpendapat bahwa manusia sebagai makhluk 

rasional tidak pernah dapat diperlakukan hanya sebagai alat 

untuk mencapai tujuan; mereka harus selalu diperlakukan 

sebagai tujuan itu sendiri. Memperlakukan manusia sebagai 

tujuan berarti memahami bahwa setiap manusia itu memiliki 

kehidupannya masing-masing dan mereka mengejar 

kebahagiaan dan kehidupan yang baik menurut pandangan 

mereka, sehingga mereka layak mendapatkan perlakuan 

yang adil dan rasa hormat (respect).  

Prinsip ini berasal dari klaim Kant bahwasanya 

rasa kewajiban dan penghormatan rasional terhadap hukum 

memotivasi moralitas, menuntut agar kita menghormati 
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semua makhluk rasional. Makhluk rasional tidak dapat 

secara rasional menyetujui hanya untuk dimanfaatkan 

sebagai alat untuk mencapai tujuan, sehingga mereka harus 

selalu diperlakukan sebagai tujuan itu sendiri.
71

 

3) Prinsip Otonomi  

Prinsip otonomi Kant berisi gagasan bahwa seorang 

agen wajib mengikuti Imperatif Kategoris bukan karena 

adanya pengaruh eksternal, melainkan karena kehendak 

rasional mereka sendiri. Kant menyatakan bahwa hukum 

moral yang dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi 

kepentingan tertentu akan menyangkal Imperatif Kategoris. 

Sehingga dia berargumen bahwa hukum moral hanya dapat 

muncul dari kehendak yang rasional. Prinsip ini 

mengharuskan orang untuk mengakui hak orang lain untuk 

bertindak secara mandiri. Ini berarti bahwa karena hukum 

moral harus dapat diuniversalkan, apa yang dikehendaki 

oleh satu orang juga dikehendaki oleh semua orang secara 

rasional. 

4) Prinsip Kerajaan Tujuan 

Prinsip terakhir dari Imperatif Kategoris Kant adalah 

kerajaan tujuan (kingdom of ends). Prinisip ini pada 

pokoknya menyatakan bahwa tindakan-tindakan yang 

dilakukan didasarkan pada prinsip-prinsip yang seolah-olah 

membentuk hukum dalam kerajaan tujuan yang hipotetis. 

Dalam hal ini, orang memiliki kewajiban untuk bertindak 

berdasarkan prinsip-prinsip yang akan diterima oleh 

komunitas agen rasional sebagai hukum. Dalam komunitas 

seperti itu, setiap individu hanya akan menerima prinsip 

yang dapat mengatur setiap anggota komunitas tanpa 

memperlakukan anggota lainnya hanya sebagai alat untuk 

mencapai tujuan. Kerajaan tujuan adalah sebuah cita-cita; di 

dalam dunia yang terkadang niat baik berakhir dengan 

kemalangan atau manusia tidak diperlakukan adil—kita 

tetap dituntut untuk melakukan hal yang benar seolah-olah 

kita berlaku sebagai pembuat undang-undang dalam 

kerajaan ideal ini melalui tindakan kita.
72

 

                                                 
71 Rahmat Effendi, ―Kewajiban Dalam Pemikiran Immanuel Kant Dan 

Relevansinya Dengan Akhlak Islam,‖ Jurnal Al-Aqidah 12, no. 2 (2020): 53–67, 

https://doi.org/10.15548/ja.v12i2.2272. 
72 Krisna Setiawan, ―Etika Situasi Menurut Joseph Fletcher Dalam Buku Situation 

Ethics: The New Morality‖ (Widya Mandala Catholic University of Surabaya, 2020).  

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Otonomi


 

36 

Konselp eltika Kant yang diselbult selbagai delontologi 

telrselbult, melndasarkan pada kelwajiban atas dasar rasio yang 

impelratif katelgoris. Baik dan bulrulknya sulatul tindakan di 

dasarkan atas kelwajiban. Moralitas yang dibanguln manulsia 

adalah kelwajiban itul selndiri. Kelwajiban belrlakul baik harulslah 

belrsifat hulmanistik dan ulnivelrsal. Rasio mulrni tidak akan 

melngarah pada kelbulrulkan. Hanya saja dalam praktelknya, 

manulsia kadang kala mellakulkan selsulatul dilandasi olelh 

dorongan dari dalam maulpuln lular dirinya. Inilah yang bagi 

Kant melrulsak citra kelwajiban telrselbult. Sellain itul, kelbelbasan 

manulsia ditelkankan dalam rangka melncapai kelwajiban belrdasar 

rasio tanpa syarat telrselbult.
73

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Se ljaulh pelne lmulan pe lnullis, telrdapat belbe lrapa pe lnellitian 

telrdahullul yang be lrkaitan delngan pe lnellitian ini adalah se lbagai belrikult : 

1. Pe lnellitian Selptiana Dwipultri Maharani, belrjuldu ll ―Pelran 

Pe lrelmpulan dalam Hulbulngan Antar Gelnde lr: Tinjaulan Filsafat 

Moral telrhadap Otonomi Manulsia‖.
74

 Hasil pelne llitian 

me lnggambarkan otonomi pelrelmpulan selbagai manulsia dalam 

me lne lntulkan pelran me lrelka di lingkulngan masyarakat yang ditinjaul 

dari filsafat moral.  

Pe lnellitian ini me lne lmulkan bahwa pelre lmpulan be llulm 

me lmanfaatkan otonominya selcara optimal karelna masih belrada 

telkanan dalam pelngambilan ke lpultulsan dan bellulm me lngambil 

ke lpultulsan belrdasarkan kelsadaran individul. Pe lrsamaan Pelne llitian 

selbellulmnya de lngan pe lne llitian yang dilakulkan pe lnu llis adalah 

sama-sama me lmbahas telrkait pelran pelrelmpulan yang ditinjaul dari 

Filsafat Moral. Pe lrbeldaanya yaitul, pe lne llitian pelnullis be lrfokuls pada 

Transformasi Pelran Pelre lmpulan tradisional me lnuljul karielr, 

seldangkan pada pe lne llitian se lbellulmnya difokulskan pada otonomi 

pe lran pelrelmpulan selbagai manulsia dalam me lngambil ke lpultulsan di 

lingkulngan masyarakat dilihat dalam konte lks hulbulngan antar 

ge lnde lr. 

2. Pe lnellitian Abdull Rajab dan Raelmon, be lrjuldull ―Transformasi Pelran 

Pe lrelmpulan dari Rulang Dome lstik ke l Rulang Pulblik (Pada 

Pe lrwakilan Pelrelmpulan di Kantor DPRD Kabulpateln Mulna Provinsi 
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Sullawelsi Telnggara)‖.
75

 Pe lne llitian telrselbult me lngkaji pe lran dan 

fulngsi pe lrwakilan pelrelmpulan dalam pe lngambilan ke lpultulsan di 

DPRD Kabulpateln Mulna se lrta motivasi me lre lka me lnjadi anggota 

lelgislatif. Pelrsamaan pelne llitian selbe llulmnya de lngan pelne llitian 

pe lnullis yaitul sama-sama me lmbahas telrkait transformasi pelran 

pe lrelmpulan, dan me ltodel yang digulnakan sama me lnggulnakan 

me ltode l kulalitatif. 

 Pe lrbeldaanya yaitul pe lrtama dalam transformasi pelran 

pe lrelmpulan pe lne llitian pelnullis me lngambil objelk pada para 

pe lrelmpulan yg julmlahnya me lndominasi pelke lrja pabrik selpatul di 

Jelpara. ke ldula, dalam transformasi pelran pelre lmpulan le lbih belrfokuls 

pada moral yang telrbelntulk pada pelrelmpulan. Seldangkan pada 

pe lnellitian selbellulmnya transformasi pelran pelrelmpu lan le lbih 

telrfokuls pada ranah politik yaitul pe lran dan julmlah pe lrelmpulan yg 

lelbih me lndominasi di kantor DPR. 

3. Pe lnellitian Dwi Astulti yang be lrjuldull ―Transformasi Pe lran 

Dome lstik dan Pelran Pelran Be lrbasis Gelndelr Pulblik dalam Pe lrselpsi 

Masyarakat di Yogyakarta‖.
76

 Hasil Pelnellitian ini yaitul pelrulbahan 

pe lrselpsi masyarakat telrkait pelran dome lstik dan pe lran pulblik 

be lrbasis ge lndelr, seliring de lngan pe lrulbahan sosial.  

Pe lrsamaan pelnellitian telrse lbult delngan pe lne llitian pe lnullis 

yaitul sama-sama me lmbahas telrkait transformasi pelran pada 

pe lrelmpulan. Pe lrbeldaan pelne llitian selbe llulmnya de lngan pelnellitian 

pe lnullis yaitul pelne llitian pe lnullis lelbih belrfokuls pada pelrulbahan 

moral dan tanggulng jawab pada pelre lmpulan de lngan adanya 

transformasi pelran seldangkan pe lne llitian telrdahullul be lrfokuls pada 

pe lrulbahan pelrselpsi masyarakat telrkait pelmbagian pe lran 

pe lrelmpulan, dan bagaimana ke lse ltaraan gelnde lr yang telrbe lntulk. 

4. Pe lnellitian Syifa Aullia Widya Ananda, Widad Alfiyah Zayyan, dan 

Imamull Arifin, belrjuldull ―Pandangan Islam Telntang Pe lrelmpulan 

Karielr Dan Ibul Rulmah Tangga Dalam Bingkai Kellularga Dan 

Masyarakat‖. Hasil pelne llitian ini yaitul me lnge ltahuli ke lsulkse lsan 

selorang ibul yang me lnjalani  dula pelran selpelrti pada pelrelmpulan 

karielr dan pada ibul rulmah tangga yang me lmilih  ulntulk be lrdiam di 

rulmah, dan bagaimana Islam me lmandang hal itul.  
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Pe lrsamaan pelne llitian selbellu lmnya de lngan pe lne llitian pe lnullis 

yaitul sama-sama me lmbahas telrkait pelran pelrelmpulan karielr dan ibul 

rulmah tangga. Pe lrbeldaanya yaitul pelne llitian selbe llulmnya 

me lnggulnakan pe lndelkatan antropologis dan pelndelkatan sosiologis. 

Se ldangkan pe lnullis me lnggulnakan pelnde lkatan narativel inquliry.
77

 

5. Pe lnellitian Ulmaimah Wahid, dan Felrrari Lancia, belrjuldull 

―Pelrtulkaran Pelran Dome lstik dan Pulblik Melnulrult Pelrspelktif 

Wacana Sosial Halliday‖. Hasil pelne llitian ini yaitul me lnge lnai telks 

sineltron tellelvisi ―Dulnia Te lrbalik‖ me lmfokulskan pada konstrulksi  

pe lran pelre lmpulan dan laki-laki. Se llama ini, laki-laki be lrpelran 

selbagai ke lpala ke llularga, pe lmimpin dan pelncari nafkah selbagai 

relprelse lntasi wilayah pulblik, selme lntara pelrelmpu lan lelbih 

digambarkan be lrpelran selbagai ibul rulmah tangga, tidak be lrke lrja, 

dan aktif di wilayah dome lstik.
 78

 

Pe lrsamaan pelne llitian selbellu lmnya de lngan pe lne llitian pe lnullis 

yaitul sama-sama me lmbahas pelran dome lstik dan pulblik. 

Pe lrbeldaanya yaitul pada pelne llitian selbe llulmnya me lnggulnakan telori 

dan me ltodel wacana sosial M.K. Halliday, seldangkan pelnullis 

me lnggulnakan te lori filsafat moral Immanule ll Kant delngan me ltodel 

pe lnellitian lapangan. 

6. Pe lnellitian Ellizon Nainggolan, dan Melga Pultri Arwin, belrjuldull 

―Pelran Pelrelmpulan Karie lr Dalam Me llaksanakan Kellularga 

Harmonis Di Nagari Ganggo Hilia Kelcamatan Bonjol Kabulpateln 

Pasaman‖. Hasil pelne llitian ini me lnulnjulkan bahwa telrdapat 

be lbelrapa pelran yang dapat dilakulkan olelh pelrelmpulan karielr dalam 

me llaksanakan ke llularga harmonis yaitul diantaranya; pelran 

pe lrelmpulan karielr selbagai istri dibulktikan, pe lran pelrelmpulan karie lr 

selbagai ibul rulmah tangga, se lrta pelran pelre lmpulan karielr se lbagai 

pe lndidik.
 79

 

Pe lrsamman pe lne llitian selbe llulmnya de lngan pe lnellitian pe lnullis 

yaitul sama-sama me lmbahas pe lran pelrelmpulan karielr. Pe lrbeldaanya 

yaitul pe lnellitian selbellulmnya belrfokuls pada pelran pelre lmpulan karielr 

dalam me llaksanakan ke llulrga yang harmonis seldangkan pelnellitian 
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pe lnullis belrfokuls pada pelran pelre lmpulan karielr dalam me lnjaga 

moral ulnivelrsal. 

7. Pe lnellitian Agulstian Hanapi, belrjuldull ―Pelran Pelrelmpu lan Dalam 

Islam‖. Hasil dari pelnellitian ini pelre lmpulan dalam hulkulm Islam 

dipelrbolelhkan be lke lrja sellama pe lke lrjaan telrselbult dilaku lkan dalam 

sulasana telrhormat, sopan, selrta me lre lka dapat me lme llihara 

agamanya dan dapat pulla me lnghindarkan dampak-dampak ne lgatif 

telrhadap diri dan lingkulngannya. 

Pe lrsamaan pelne llitian selbellu lmnya de lngan pe lne llitian pe lnullis 

yaitul sama-sama me lmbahas pelran pelrelmpulan. Pe lreldaanya yaitul 

pe lnellitian telrdahullul belrfokuls pada hulkulm se ldangkan pelne llitian 

pe lnullis me lmfokulskan pe lran pelrelmpulan pada filsafat moral.
80

 

 

C. Kerangka Berpikir 

Be lrdasarkan landasan telori dan pelne llitian telrdahullul, maka 

telrdapat ke lrangka be lrpikir selbagaimana yang te lrlihat pada tabell 

be lrikult ini: 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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